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ABSTRAK

Pada tahun 2021 Kabupaten Pamekasan menempati pertumbuhan ekonomi tertinggi di Pulau
Madura. Dukungan pemerintah melalui legalitas usaha khususnya Nomor Induk Berusaha (NIB)
dapat meningkatkan daya saing dan pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
Penelitian ini bertujuan penerapan data mining untuk analisis kondisi legalitas UMKM di
Kabupaten Pamekasan menggunakan data perizinan NIB sesuai kebijakan terbaru OSS RBA yang
terdapat di DPMPTSP Pamekasan. Algoritma k-means dengan teknik clustering dan metodologi
CRISP-DM sebagai tahapan standart dalam data mining menghasilkan dua klaster. Klaster 1 yaitu
kecamatan dengan jumlah perizinan NIB tertinggi atau UMKM maksimal dan klaster 2 yaitu
kecamatan dengan jumlah perizinan NIB terendah atau UMKM minimal. Klaster ini dievaluasi
menggunakan Silhouette Coefficien yang menunjukkan penempatan klaster baik untuk data UMK
yang bernilai 0,64 (kategori medium structure) dan klaster sangat baik untuk data NonUMK
dengan nilai 0,73 (kategori strong structure). Selanjutnya hasil clustering divisualisasikan
menggunakan aplikasi QGIS untuk memberikan gambaran terkait legalitas NIB di Kabupaten
Pamekasan dan pemerintah terkait dapat merumuskan kebijakan selanjutnya yang lebih tepat untuk
mendukung pertumbuhan UMKM.

Kata kunci: UMKM, Legalitas, CRISP-DM, QGIS

ABSTRACT

In 2021, Pamekasan district recorded the highest economic growth on Madura Island.
Government support through business legality, especially the Business Identification Number
(NIB), can enhance competitiveness and the development of Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMESs). This research aims to apply data mining for analyzing the legal conditions
of MSMEs in Pamekasan district using NIB licensing data in accordance with the latest OSS RBA
policy available at the DPMPTSP Pamekasan. The k-means algorithm with clustering technique
and the CRISP-DM methodology as a standard stage in data mining produces two clusters.
Cluster 1 refers to sub-districts with the highest number of NIB licenses or maximum MSMEs, and
Cluster 2 refers to sub-districts with the lowest number of NIB licenses or minimal MSMEs. This
cluster is evaluated using the Silhouette Coefficient which indicates good cluster placement for
MSME data with a value of 0.64 (medium structure category) and very good cluster for Non -
MSME data with a value of 0.73 (strong structure category). Furthermore, the clustering results
are visualized using the QGIS application to provide an overview related to the legality of NIB in
Pamekasan district, and the relevant government can formulate more appropriate subsequent
policies to support the growth of MSMEs.

Keywords: MSMEs, Legality, CRISP-DM, QGIS
1. PENDAHULUAN pertama pertumbuhan ekonomi tertinggi di
Pada 2021, laju pertumbuhan ekonomi di Pulau Madura. Bupati Pamekasan terus
Kabupaten Pamekasan mengalami  mendorong pertumbuhan ekonomi melalui

pertumbuhan sebesar 341 persen yang sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah
menjadikan Pamekasan menempati urutan (UMKM), khususnya dalam membangun
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kemakmuran sektor ekonomi masyarakat di
wilayah setempat (beritajatim.com). Melalui
legalitas perizinan usaha, pemerintah dapat
memberikan dukungan dan pengembangan
usaha yang lebih baik untuk mendorong
pertumbuhan usaha. Karena legalitas perizinan
usaha ini merupakan salah satu faktor
fundamental yang terbukti  mempunyai
pengaruh signifikan terhadap peningkatan
penjualan  produk [1]. Pemerintah juga
diharuskan menyampaikan informasi terkait
perizinan usaha seperti persyaratan yang harus
dipenuhi dan tata cara mengajukan [2].
DPMPTSP (Dinas Penanaman Modal Terpadu
Satu Pintu) memiliki salah satu tugas dalam
penyelenggaraan  pelayanan  administrasi
perizinan dan non perizinan secara terpadu.
Adanya website OSS dapat meningkatkan dan
memudahkan pelayanan DPMPTSP untuk
pengurusan perizinan berusaha yang dapat
dilakukan secara aman, cepat dan real time [3].
0SS (One Single Submission) merupakan
website layanan perizinan berusaha yang
terintegrasi secara eletronik yang disediakan
oleh  Kementerian  Koordinator  Bidang
Perekonomian Republik Indonesia[4].
Kebijakan perizinan mengalami transformasi
dengan berbasis OSS RBA (Single Submission
Risk Based Approach) sehingga memudahkan
pelaku usaha dalam menerbitkan izin usahanya
[5]. OSS RBA ini merupakan perbaikan atau
evaluasi dari OSS 1.1 sehingga sifatnya lebih
dari sebelumnya [6]. Dilansir
radarmadura.jawapos.com (yang terpublish
tanggal 21 Desember 2023) hingga saat ini,
terdapat 21.704 pelaku usaha mikro Kkecil
menengah (UMKM) yang memiliki Nomor
Induk Berusaha (NIB). Padahal, jumlah total
pelaku UMKM di Pamekasan mencapai
49.185. Dari hal itu, masih terdapat 27.481
UMKM vyang belum memiliki NIB. Kepala
Bidang (Kabid) Perizinan dan Non Perizinan
DPMPTSP Pamekasan mengungkap sejauh ini
masih banyak pelaku usaha yang belum
memahami prosedur sistem perizinan usaha
melalui OSS sehingga banyak yang belum
mendaftarkan produknya atau mengurus NIB
(kabarmadura.id). Padahal, legalitas izin usaha
sangat krusial bagi perkembangan usaha di era
modern ini. Banyak pelaku usaha mikro kecil
yang terkendala dalam memperluas bisnisnya
serta kesulitan mengakses sumber pendanaan
karena belum terdaftar secara resmi dan
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memperoleh izin operasional dari pemerintah
[7]. Oleh karena itu, untuk meninjau legalitas
UMKM di Kabupaten Pamekasan secara lebih
efektif, diperlukan analisis yang mendalam
terhadap data perizinan NIB. Terdapat
penelitian sebelumnya [8] yaitu mencari solusi
yang efektif untuk mengurangi tingkat
pengangguran dan dapat mengentaskan
kemiskinan di Kabupaten Purwakarta sehingga
peneliti ini meninjau berbagai penelitian untuk
mencari teknik pengelompokan data yang
akhirnya ditemukanlah data mining sebagai
metode paling relevan untuk pendekatan
pengelompokan penelitian ini. Penelitian lain
yaitu dari [9] telah menunjukkan bahwa
clustering dapat menjadi alat yang berguna
untuk memahami karakteristik mahasiswa dan
memprediksi waktu kelulusan. Selanjutnya
terdapat penelitian [10] yang memiliki tujuan
mengidentifikasi pola pembelajaran siswa dan

hasil penelitian ini menggunakan metode
evaluasi  silhouette score yang dapat
memberikan  panduan dalam menentukan

jumlah kluster yang optimal untuk analisis
clustering, serta meningkatkan kualitas hasil
clustering dan interpretasi data. Maka dari hal
itu, pada analisis penelitian ini menerapkan
algoritma K-Means untuk Clustering UMKM
berdasarkan legalitas perizinan NIB di
Kabupaten Pamekasan. [11] menyatakan
clustering adalah proses pengelompokan suatu
pola yang belum memiliki label dan dilakukan
tanpa supervisi menjadi sebuah kelompok yang
memiliki karakteristik tertentu. Algoritma K-
Means dipilih karena memiliki keunggulannya
dalam memproses dataset yang sangat luas
sehingga menjadi metode yang paling banyak
digunakan dalam berbagai aplikasi data mining
[12]. Dalam menerapkan algoritma K-means
diperlukan penentuan jumlah cluster yang tepat
untuk mengidentifikasi nilai optimalnya [13].
Karena itu, penelitian ini menggunakan
validasi cluster dengan Silhouette Coefficien.
Nilai silhouette dapat digunakan sebagai metrik
untuk menilai kualitas hasil clustering dengan
menghitungnya pada setiap cluster maupun
secara keseluruhan pada suatu algoritma
clustering [11]. Hasil cluster analisis ini akan
divisualisasikan dengan peta dengan bantuan
software QGIS yang diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai kondisi perizinan NIB di Kabupaten
Pamekasan dan menjadi dasar perencanaan
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dalam kebijakan yang lebih tepat terkait
pentingnya  perizinan guna mendukung
pertumbuhan UMKM.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Menurut [14] CRISP-DM adalah standarisasi
dari proses data mining sebagai pemecahan
masalah secara umum dalam suatu bisnis atau
penelitian. Oleh karena itu, tahapan yang akan
digunakan pada penelitian ini mengunakan
metodologi seperti gambar 1 berikut :

Business  fpumd Data
Understancing Understanding

B ‘
=1

Gambar 1. Metodologi CRISP-DM

21 Bussines Understanding

2.1.1  Determine business objectives, yaitu
dilakukan pemahaman tujuan
penelitian  yaitu  mengelompokkan
UMKM berizin menggunakan data
mining clustering k-means melalui
tahap wawancara ke pihak Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Pamekasan.

Assets situation, pada tahap ini
menganalisis fakta dilapangan apakah
sudah dilakukan pemetaan legalitas
NIB pada UMKM di Kabupaten
Pamekasan.

Determine data mining goals, proses
ini menentukan metode data mining
yang akan digunakan dalam penelitian
ini. Metode yang akan digunakan
yaitu clustering menggunakan
algoritma k-means. Algoritma ini
dipilih karena bersifat non-hierarkis
yang tidak memerlukan pengawasan
dalam proses pengelompokkan data.

Plan activities, yaitu perencaaan
aktivitas yang dirancang untuk
mencapai tujuan penelitian  serta

2.1.2

2.13

2.14
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menentukan alat dan bahan apa saja
yang akan digunakan.

2.2 Data Understanding

Pada tahap kedua ini dilakukan pengumpulan
data yang sesuai dengan permasalahan
penelitian kemudian dieksplorasi  dan
diidentifikasi. Data yang digunakan mengenai
perizinan NIB pada 4 Agustus 2021 sampai 31
Desember 2024 di Kabupaten Pamekasan
berdasarkan catatan yang ada di DPMPTSP.

2.3 Data Preparation

2.3.1 Data selection yaitu memilih data dan
variabel yang relevan dengan tujuan
data mining dalam penelitian.
Variabel dalam data yang akan
digunakan seperti kecamatan, KBLI,
resiko, sektor, dan skala usaha.

2.3.2 Data preprocessing, yaitu
membersihkan dan
mentransformasikan data sehingga
sesuaidengan format yang dibutuhkan
oleh algoritma. Tahap ini akan
dilakukan pengecekan data duplicate
dan missing values.

2.3.3  Transformation, yaitu tahap

pengelompokan atribut atau variabel
dalam dataset baru yang sesuaidengan
tujuan untuk kemudian diproses dalam
data mining. Dataset baru akan dibuat
dengan berdasar atribut kecamatan
sebagai acuan utama. Pada variabel
KBLI akan di lakukan transformation
dengan 3 digit yang sudah cukup baik
untuk pemodelan yang dibutuhkan.

24 Modelling

Pada tahap modelling, penelitian ini akan
menggunakan teknik data mining yaitu
clustering dengan algoritma k-means terhadap

Gambar 2. Flowchart Algoritma K-Means
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data jenis perizinan NIB UMKM dan juga tools

google collab dengan bahasa pemrograman

python. Berikut gambar 2 yang menjelaskan

Algoritma K-Means secara umum yang

dilakukan sebagai berikut [15] :

a. Tentukan jumlah Cluster/kelompok

b. Inisialisasi k pusat Kklaster (centroid).
Pusat-pusat Kklaster diberi nilai awal
dengan  angka-angka random  dan
ditempatkan secara acak.

c. Hitung pusat kelompok (centroid) dari data
yang ada di masing-masing kelompok.

d. Menempatkan masing-masing data dengan
centroid klaster yang terdekat. Kedekatan
suatu data ke klaster tertentu ditentukan
berdasarkan jarak antara data tersebut
dengan pusat klaster. Untuk menghitung
jarak antara data dengan pusat klaster
(centroid) dapat menggunakan jarak
Eucledian  Distance  [16]. Euclidean
distance merupakan penghitungan tingkat
kesamaan antar titik data dengan berdasar
pada jarak [11]. Perhitungan Euclidean
distance sebagai berikut :

p
dij = / Zk=1(xik - xjk)z

@)

Keterangan :

ij

25 BEvaluation
Dari hasil pemodelan, selanjutnya dilakukan
tahap evaluation yaitu dengan menggunakan
metode  silhouette  coefficient.  Metode
silhouette coefficient dipilih karena dapat
menilai seberapa baik suatu objek ditempatkan
dalam Kklaster yang tepat. [18] menyatakan
silhouette coefficient juga merupakan salah
satu metode integrasi validasi clustering yaitu
metode cohesion yang berfungsi untuk
mengetahui keterkaitan antar objek dalam
klaster dan separation yang berfungsi untuk
mengetahui jauhnya jarak yang terpisah antar
klaster. Langkah silhouette coefficient seperti
berikut [19]:
a. Hitung rata-rata jarak antara satu titik
dengan semua titik lain yang berada di
dalam satu cluster atau disebut a(i)

a(i) =
)

——Xjeajer A0, J)

|A| 1

A = banyaknya data cluster A
b. Hitung rata-rata jarak titik dengan semua
titik lain yang berada pada cluster lain,
kemudian ambil nilai paling minimum
dengan persamaan:

d@i,c) = Zjecd(l,]) (3)

jarak antara objek i dengan j

= banyaknya data cluster C

= nilai ob]ek Fpa&ﬂ%ﬁglﬁﬁ%skl@ouene coefficient :

-k
x]k

b(D) —a(®

S(l) - max (a(i),b(i))

= nilai objek j pada vmable ke

-k
p

Berikut ini nilai silhouette coefficient s(i)

= banyaknya varigfleiarabdé6waati1987) dalam [18] :

e. Centroid akan  berpindah  dengan
menghitung  kembali  pusat  Klaster
(centroid) dengan keanggotaan Kklaster
menggunakan yang akan membentuk
centroid baru. Centroid yang berpindah
(centroid baru) merupakan hasil
perhitungan  rata-rata  dari  semua
data/objek didalam setiap klasternya.

f. Proses iterasi ini diulang terus menerus
sampai tidak ada perubahan lagi pada
kelompok data [17].
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= 0.7 < s(i) <=1, Struktur cluster yang
kuat (Strong structure)
= 05 < s(i) <= 0.7, Struktur cluster
yang standard (Mediumstructure)
= 025 < s(i) <= 05, Struktur cluster
yang lemah (Weak structure)
= s(i) <= 0.25, Tidak memiliki struktur
(No structure)
Kemudian dari hasil evaluasi silhouette
coefficient ini dilakukan penentuan langkah
selanjutnya apakah bisa dilanjutkan ke tahap
berikutnya atau diulang dari awal karena tidak
sesuai dengan tujuan penelitian.
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2.6 Deployment

Tahap akhir yaitu deployment dimana hasil
clustering akan divisualisasikan berupa peta
dengan menggunakan tools QGIS (Quantum
GIS). Aplikasi QGIS memiliki fitur-fitur yang
cukup lengkap, sehingga dapat digunakan oleh
pengguna GIS sesuai keperluannya seperti
pembuatan peta tematik dan visualisasi data
geospasial [20]. Hasil visualisasi pemetaan ini
dapat memudahkan pemahaman legalitas NIB
pada UMKM di Kabupaten Pamekasan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan kelompok (cluster)
kecamatan-kecamatan di Kabupaten
Pamekasan berdasarkan perizinan NIB pada
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Proses klasterisasi ini menggunakan algoritma
k-means, dan hasilnya dievaluasi serta
divisualisasikan menggunakan perangkat lunak
QGIS.

3.1 Bussines Understanding

3.1.1  Determine business objectives, pada
tahap awal ini dilakukan observasi
melalui wawancara pihak DPMPTSP
Pamekasan yaitu Kabid (kepala
bidang) perizinan dan non perizinan
yang diarahkan ke operator data untuk
mencari informasi ketersediaan data
yang ada agar data sesuai dengan
tujuan penelitian. Fokus observasi ini
terkait perizinan NIB UMKM yang
ada di setiap kecamatan di Kabupaten
Pamekasan.

Assets Situation, setelah dilakukannya
wawancara dengan bagian operator
data DPMPTSP Pamekasan dihasilkan
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kesimpulan :
a. Dalam PP No. 5 Tahun 2021
terdapat perubahan perizinan

secara elektronik menggunakan
sistem Online Single Submission
berbasis Risk Based Approach
(OSS RBA) yaitu pelaku usaha
menyiapkan dokumen dan
mengisi data di sistem tanpa
harus datang langsung ke Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMTSP)
[5].

b. DPMPTSP Pamekasan belum ada
analisis daerah mana saja yang
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memiliki tingkat legalitas
perizihan NIB yang terbanyak
dan terendah.

c. Data yang ada di DPMPTSP
mengenai  perizinan NIB di
Kabupaten Pamekasan berbentuk
excel dengan data UMK dan data
Non-UMK pada data terbaru 4

Agustus 2021 sampai 31
Desember 2024.

d. Visualisa
si Sumber : DPM PTSP Pamekasan
penyamp

aian informasi mengenai UMKM

yang memiliki perizinan NIB di

Pamekasan belum ada.
Determine Data Mining Goals, dari
hasil  observasi wawancara di
DPMPTSP Pamekasan, maka tujuan
data mining yang dapat dilakukan
dalam penelitian ini yaitu melakukan
pengklasteran daerah menggunakan
metode clustering dengan teknik
algoritma k-means yang selanjutnya
akan divisualisasikan berupa peta
dengan bantuan aplikasi QGIS untuk
mempermudah  memahami  UMKM
yang memiliki perizinan NIB di
Kabupaten Pamekasan.
3.2 Data Understanding
Langkah pertama dalam memahami data yang
dimiliki, yaitu mengenal data dan menganalisis
apa yang bisa dilakukan pada data-data
tersebut. Dataset awal yang didapatkan dari
DPMPTSP Pamekasan berupa data perizinan
NIB di Kabupaten Pamekasan berbentuk excel
dengan data terbaru 4 Agustus 2021 - 31
Desember 2024. Terdapat dataset UMK yang
berjumlah 21.569 record dan dataset non-UMK
berjumlah 165 record. Dataset awal ini
memiliki atribut nama perusahaan, KBLI, Judul
KBLI, Resiko, Sektor, Skala Usaha, Lokasi
Usaha, dan Kecamatan. Dan beberapa atribut
private seperti Alamat, No HP, dan Nomor
NIB. Dataset awal seperti pada tabel 1 dan 2
berikut:

3.1.3
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Tabel 1.Dataset Awal UMK
Tabel 2. Dataset Awal NonUMK
=
g _ . 8§ -
3 8 ¢ s § 8 £
o 2 3 X 4 S 3 =] g
z 8 ¢ = & s @ g
* 3 o 3 s g <
£ S (7] 3 X
[~
z
1 CAH '68 Real Re Perda Me Ke Pame
AYA 11 Estat nd ganga ne /D kasan
AND 1 Yang ah n ng esa
IL Dimil ah Ge
PRO iki lad
PER Sendi ak
TI ri An
Atau yar
Dise
wa
SET '68 Real Me Ke Tlana
ARA 11 Estat ne Peru Me IID kan
1 MAK 1 Yang ng maha ne esa
6  MUR Dimil ah  ndan ng  Ce
5 GRO iki Re Kawa ah gqu
UpP Sendi nd san k
ri ah Perm
Atau ukim
Dise an

Sumber : DPMPTSP Pamekasan

3.3 Data Preparation
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3.3.2

39

Data Selection, dilakukan pemilihan
data yang dimana pada dataset awal
yang didapatkan berisi atribut secara
umum, sedangkan pada penelitian ini
yang digunakan adalah atribut
kecamatan, KBLI, resiko, sektor, dan
skala usaha. Untuk itu akan dilakukan
penghapusan manual kolom atribut
yang tidak digunakan seperti atribut
Nama  Perusahaan, Judul KBLI,
Lokasi Usaha, Alamat, No HP, dan
Nomor NIB.

Data  Pre-Processing, pembuatan
dataset baru menjadi data yang siap
digunakan pada proses data mining.
Pembuatan dataset ini dikelompokkan
berdasarkan atribut kecamatan sebagai
acuan utama dengan atribut jumlah
banyaknya data KBLI 3 digit yang
sudah cukup baik untuk pemodelan
yang dibutuhkan, data risiko, data
sektor, dan data skala usaha.
Selanjutnya, dilakukan pengecekan

)

Resike 0
sektor 0
0
o

g s B}
T . 3., 888
o 2 . XY dtype in¥a S s D S
z a § = 2 3 < ‘a %
==}
= Gambars 3. CBk Dta Koséng 3
z
1 M ‘47 Perd Re Ke Ga
ZAl 78 agan nd Pe Mi I/ lis
NUR 4 gan ah rd ke De
RAH Ecer ag o] sa
MA an an Bu
N Bara ga la
ng n y
Kera
jinan
Dari
Kera
mik
21569 PR. '12 Indu Ti Ke Pa
HS- 01 stri ng Pe Ke I ko
HAR 2 Roko gi rin cil De ng
UN k du sa
sUYy Putih str Ba
ITN ia ja
(o] n ng

3.3.3

dan penghapusan missing values (data

kosong) dan duplikasi data. Hasilnya
gambar 3 dan 4 berikut :

Gambar 4. Cek data duplicate
Transformation, meringkas informasi
dengan pemodelan dataset yang baru
yang mengelompokkan berdasarkan
kecamatan pada atribut KBLI 3 digit,
Skala Usaha, Risiko, dan Sektor
dengan metode konvensional, yaitu
akumulasi data dari dataset awal.
Hasilnya adalah data dikelompokkan
sesuai kebutuhan algoritma dengan
bersifat numerik sehingga dapat
diproses pada data mining seperti pada
tabel 3 dan tabel 4 berikut :

Tabel 3. Transformation Data UMK
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Tabel 4. Transformation Data Non UMK
Skala
KBLI Resiko Sektor Skae
Ke
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m s 3 g
at 5 g 2 H
an 4 e @ X g =
S S L] < E El
g g 5 5 B £ g
-z T 8 g T 8 F SE § 5
s 2 ;s s ¢ £ & g8 4 =
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r o o 0 10 o 0 o 1
La
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ng 1 1
a o o 1 0 0 5 0 0 0 2 3
Pa
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ma
e 2 2 4
1 s o 40 0 8 0 1 0 8 0
Pa
ko
g 0 0 0 1 0 10 o 0 o 2
Pa
kn
99
@
n o o 0 0 0 3 0 o 0 3 o
Pa
me
ka
sa 2 13
n o s 129 2 2 1 o 0 9 5
Pa
se
an 0 0 0 2 0 4 0 0 0 4 2
I
a
&
a 0 1 0 a 0 5 0 1 a7

3.4 Modkelling

Tahap selanjutnya penerapan data mining
dengan teknik pengelompokan (clustering)
yang menggunakan algoritma k-means yang
sesuai pada tujuan sebelumnya. Algoritma k-
means diawali dengan menentukan jumlah
cluster yang akan dibuat berdasar uji data
menggunakan silhouette coefficien sebelum k-
means. Berikut grafik penentuan cluster seperti
pada gambar 5 dan 6 :

Grafik Silhouette Score untuk Menentukan Jumlah Cluster Optimal
oo o

Silhouette Score
o
H

030 e
2 3 H 5 6 7
jumiah Cluster

Gambar 5. Grafik uji jumlah cluster UMK

Grafik Silhouette Score untuk Menentukan Jumliah Cluster Optimal

.
]
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Gambar 6. Grafik uji jumlah cluster Non

UMK
4u

Jumlah cluster terbaik yang akan dibuat adalah
2 cluster sesuai pada gambar 5 dan 6 diatas.
Penentuan 2 cluster dibagi menjadi cluster
tertinggi (C1) dan cluster terendah (C2).
Selanjutnya pada pemilihan titik tengah atau
centroid awal dilakukan dengan mengambil
nilai terbesar pada data atau maksimum untuk
cluster tertinggi (C1) dan nilai terkecil atau
nilai minimum untuk untuk cluster terendah
(C2). Berikut nilai centroid awal seperti pada
gambar 7 dan gambar 8 :

Gt w1 w e R R W

Gambar 7. Centroid Awal data UMK
Berikut proses clustering k-means

menggunakan pyhton pada gambar 9 dan 10 :

P
" ittt

Keca KBLI Resiko Sektor Skala
mata Usaha
n
g £ < . 8 S
- - Eos g @ 1
..z, S 5 0§ 8 g3 i ¢ £
Tabel 5. Nilai centroigl Akhir Cfatag UMKE E 2
S 2 4
Bau 2 0 0 6 2 3 1 0 0 1 4
marm 0 6 8 5 9 4
ar 0 4
Galis 2 0 . 1 1 2 6 2 2 . 0 3 8
9 . 3 9 8 sderjar 0 2 Frrim
et it e w0 e ot ™ i e seniab
Rl =
7 1 4 1 0 (17 0 1 Shmbtan
6 3 9 8 1
LI | T 1 k] 7 [ 1
2 1 1 0,
4 § 0 I T4 3 E gl 17 51, 1
2 8 6 3 4
SO Matrlan Portinds
5 9 2 4 " 1
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u o1 3 . 6
Pako o1 1 7 2 1 0 2
t2 v 10 4 " ] o
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Gambar 9. Proses K-Means data UMK .
[
9
15, o o 1
e ° __“P‘g::e_a\ C§ c : 2 E; i 1 . 1 ,l
kmeans - Kmeans(n_clusters-ptinal k, initycentroids, n_init-1, Wax_iter-300, random state=12)\

kmeans. fit{df_cleaned)

print (kmeans)

Gambatr  10. Proses K-Méans Non UMK °

Proppy, wl w L, 6,20, w1 0 2
0 8, B @ 3, 1s, 0
8, 8 @ B 1, o 8
Thnd 3“"'%’": g 1 1 0 2 7
kan 6 2 8 7
3
9
Waru 9 2 0 9 2 4 2 0 0 1
1 5 1 . 2
4
Proses K - Means dihasilkan 2 kali iterasi

dengan nilai centroid akhir pada tabel 5 dan
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tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 6. Nilai centroid akhir data Non UMK

c
z & ES
£ . 5 g . g
o o © © o 5 5 g
8 8 5 2 2 5 B = ég 3. =
E 2 13 13 EEED =2 2% F 1 4@
S 3 00 50 50 0 o3 Ed 5 7%
00 00 00 0 5 o B 000 0
5 00 00 00 00 b n§ 0 00
T 0 50 3 1 2 00 2 00 235 3
. 000 . 1 . 000 000 000 7
2 5 PO o0 93 5. 09 L0 . e 1%
2 81 45 81 72 18 36 181 36
81 45 81 20 18 36 818 363
o 82 45 82 73 18 36 64

Selanjutnya proses pengelompokan (clustering)
hasil data UMK dan Non UMK menggunakan
bahasa pyhton yang mengurutkan data hasil
cluster 1 dan 2 dimana ditambahkan lagi
tampilan  nama  kecamatan pada hasil
clustering. Hasil clustering sebagai berikut :

Tt

Bt W e B e gt RIS PSR S

® 3 19 1

Gambar 11. Hasil Clustering data UMK
Pada Gambar 11, hasil pengelompokan
(clustering) perizinan data UMK menunjukkan
adanya dua kelompok (cluster). Kelompok 1
(C1) mengindikasikan bahwa kecamatan
Pademawu dan Pamekasan memiliki jumlah
perizinan NIB UMK tertinggi (maksimal).
Sementara itu, Kelompok 2 (C2) menunjukkan
bahwa kecamatan Batumarmar, Galis, Kadur,
Larangan, Pakong, Palengaan, Pasean,
Pegantenan, Proppo, Tlanakan, dan Waru
memiliki jumlah perizinan NIB UMK terendah
(minimal).

Pada Gambar 12, hasil pengelompokan
(clustering) perizinan NonUMK  juga
menunjukkan adanya dua kelompok (cluster).
Kelompok 1 (Cl) mengindikasikan bahwa
kecamatan  Pademawu dan  Pamekasan
memiliki  jumlah perizinan NIB NonUMK
tertinggi (maksimal). Sementara itu, Kelompok
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2 (C2) menunjukkan bahwa kecamatan Kadur,
Larangan, Pakong, Palengaan, Pasean, dan

Gambar 12. Hasil Clustering data Non UMK
Tlanakan memiliki jumlah perizinan NIB
terendah (minimal).

3.5 Bwaluation

Tahap evaluasi model diperlukan untuk menilai

tingkat kualitas pemodelan yang diterapkan,

serta memastikan kesesuaiannya dengan tujuan

yang telah ditetapkan pada tahap business

understanding sebelumnya.

3.5.1 Evaluation Result
Tahap evaluasi hasil dilakukan dengan
mengetahui kedekatan relasi antar
objek dan seberapa jauh antar cluster
terpisah, sehingga diketahui kualitas
dari sebuah cluster. Berikut hasil
evaluasi nilai silhouette coefficient
s(i) menurut Rousseau (1987) pada
[18] diatas :

T -

khir: @.72886602457841

5% silhouette Scare akh
Strong (Klaster terbaik sudah ditemukan)

Gambar 14. Hasil Evaluasi Non
UMK

Pada gambar 13 menjelaskan bahwa
hasil evaluasi data UMK
menggunakan silhouette coefficient
atau silhouette score menunjukkan
ketegori medium dengan nilai s(i)
yaitu 0,64.

Pada gambar 14 menjelaskan bahwa
hasil  evaluasi data NonUMK
menggunakan silhouette coefficient
atau silhouette score menunjukkan
ketegori strong dengan nilai s(i) yaitu
0,73.

Gambar 13. Hasil Bvaluasi UMK
Determine Next Step
Tahap ini merupakan penentuan
langkah selanjutnya berdasarkan hasil
evaluasi. Terdapat dua opsi dalam

3.5.2

Gambar

16. Visualisasi Non UMK
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menentukan langkah berikutnya, yaitu
kembali ke tahap pemahaman bisnis
(business understanding) atau
melanjutkan ke tahap akhir yaitu
deployment. Keputusan untuk
melanjutkan ke tahap akhir dapat
diambil apabila hasil evaluasi telah
sesuai dengan tujuan penelitian. Pada
penelitian ini, hasil  evaluasi
menunjukkan bahwa klaster yang
dihasilkan pada data UMK termasuk
dalam kategori ‘medium structure’

yang mengindikasikan bahwa Kklaster
yang terbentuk baik sedangkan pada
data

NonUMK termasuk dalam

PETA PERSEBARAN DAERAN
LEGALITAS "NIB* DI KABUPATEN
PAMEKASAN

< LR

NonE MK Agustus 21 - Desrmiber "2

NOUUNTK i)

kategori ‘strong structure’ dan hasil
penelitian telah memenuhi tujuan
awal, sehingga langkah selanjutnya
dapat diambil.

3.6 Deployment

PETA PERSEBARAN DAERAN
LEGALITAS 'NIB' DI KABUPATEN
PAMEKASAN
B o UV dgustus 2022 - Desconber 2024

inan €1 (UMKM Malcsimal)

inan €2 (UMKM Minimal)

Gambar 15. Visualisasi UMK

Setelah proses pengolahan dan evaluasi selesai,
tahap selanjutnya adalah menyusun laporan
akhir dan menyampaikan hasil analisis kepada
pihak DPMPTSP Pamekasan. Hasil analisis
perizinan NIB ini divisualisasikan
menggunakan aplikasi QGIS yang
menyajikannya dalam dua peta utama: peta
Usaha Mikro Kecil (UMK) pada Gambar 15
dan peta Non-UMK pada Gambar 16. Kedua
visualisasi ini mengelompokkan kecamatan ke
dalam Klaster berdasarkan tingkat perizinan
NIB. Klaster 1 mewakili kecamatan dengan
tingkat perizinan NIB maksimal, seperti
Pamekasan dan Pademawu, menandakan
tingginya legalitas usaha di wilayah tersebut.
Sebaliknya,  Klaster 2  menggambarkan
kecamatan dengan tingkat perizinan NIB
minimal, menunjukkan adanya potensi besar
untuk peningkatan kesadaran dan kemudahan
pengurusan NIB.

Khusus pada peta Non-UMK, beberapa
kecamatan belum terdefinisi, yang berarti
belum tercatatnya data perizinan NIB Non-
UMK di daerah tersebut. Berdasarkan temuan
ini, perumusan kebijakan yang lebih terarah
dapat dilakukan. Di Klaster 1, fokus dapat
diarahkan pada pemberdayaan UMKM dan
usaha lain yang sudah legal untuk
meningkatkan daya saing. Sementara itu, di
Klaster 2, upaya dapat difokuskan untuk
mendorong lebih banyak pelaku usaha agar
segera mengurus NIB. Visualisasi spasial ini
sangat penting dalam membantu perumusan
strategi yang efektif guna mendukung
pertumbuhan ekonomi di setiap kecamatan di
Kabupaten Pamekasan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan, berikut adalah kesimpulan yang
dapat diambil:

1. Penerapan algoritma K-Means berhasil
mengelompokkan daerah persebaran NIB
(Nomor Induk Berusaha) di Kabupaten
Pamekasan. Pengelompokan ini didasarkan
pada data terbaru OSS RBA (Online
Single Submission Risk Based Approach)
legalitas NIB dari tahun 2021 hingga 2024
dengan atribut yang digunakan meliputi
kecamatan, Kode KBLI 3 digit, skala
usaha, tingkat risiko, dan sektor usaha
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yang tercatat dalam dataset UMK (Usaha
Mikro Kecil) dan Non-UMK.

2. Hasil pengelompokan daerah perizinan
NIB di Kabupaten Pamekasan, dengan
kecamatan sebagai acuan  utama,
menunjukkan pola yang bervariasi antara
dataset UMK dan Non-UMK. Pada dataset
UMK, dua kecamatan tergolong ke dalam
Klaster 1 (maksimal) dengan legalitas NIB
terbanyak, sementara sebelas kecamatan
berada di  Klaster 2 (minimal),
mengindikasikan perlunya upaya lebih
dalam penggalakan perizinan NIB. Untuk
dataset Non-UMK, dua kecamatan masuk
Klaster 1 (maksimal) dan enam kecamatan
di Klaster 2 (minimal); menariknya, ada
lima kecamatan yang berstatus
"undefined”, menandakan belum adanya
perizinan Non-UMK yang tercatat,
kemungkinan karena ketiadaan entitas atau
belum adanya proses perizinan di wilayah
tersebut.

3. Evaluasi pemetaan legalitas Nomor Induk
Berusaha (NIB) di Kabupaten Pamekasan,
yang menggunakan algoritma K-Means,
telah  dievaluasi  kualitasnya melalui
Silhouette Coefficient. Hasilnya
menunjukkan bahwa pada data UMK, nilai
0,63 mengindikasikan "medium structure",
yang berarti penempatan cluster cukup
wajar. Sebaliknya, pada data Non-UMK,
nilai 0,72 menunjukkan "strong structure",
menegaskan bahwa penempatan cluster
sudah sangat kuat dan optimal, bahkan
cluster terbaik telah berhasil ditemukan.
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